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Abstrak: Pasar tradisional menghadapi tantangan besar
di era e-commerce, terutama karena persaingan dengan
platform digital yang menawarkan kemudahan, harga
kompetitif, dan akses tanpa batas waktu dan lokasi.
Penelitian ini bertujuan memetakan tantangan pasar
tradisional secara kritis di tengah dominasi e-commerce,
mengidentifikasi peluang adaptasi berbasis teknologi dan
nilai lokal. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kualitatif deskriptif, dengan data diperoleh
melalui wawancara semi-terstruktur terhadap pedagang
pasar tradisional yang telah berpengalaman serta telaah
pustaka dari berbagai jurnal yang relevan. Penelitian ini
menemukan bahwa pasar tradisional menghadapi
tantangan utama berupa persaingan harga, perubahan
perilaku konsumen, dan keterbatasan teknologi, namun
juga memiliki peluang melalui digitalisasi, kolaborasi
dengan e-commerce, serta penguatan nilai lokal.
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan wawasan
strategis dalam menjaga keberlanjutan pasar tradisional
di tengah perkembangan e-commerce, membantu
pedagang meningkatkan daya saing melalui pemanfaatan
digitalisasi dan penguatan nilai lokal, serta menjadi
acuan bagi pemerintah maupun pihak terkait dalam
menetapkan kebijakan yang mendukung transformasi
pasar tanpa menghilangkan identitas sosial-budayanya.

Kata Kunci: Pasar
Tradisional, E-Commerce,
Keberlanjutan, Digitalisasi,
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PENDAHULUAN
Pasar secara istilah, adalah mekanisme pertukaran barang dan jasa alamiah yang telah ada

sejak peradaban manusia, Pasar adalah tempat terjadinya jual beli, Sebagai arena interaksi, pasar
mempertemukan penjual dan pembeli dalam kegiatan transaksi, di samping itu juga berfungsi
sebagai mekanisme perantara dalam memenuhi kebutuhan masyarakat (Ariani & Nurcahyo,
2014). Pasar tradisional adalah tempat jual beli langsung dengan tawar-menawar yang
memfasilitasi pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat dengan biaya yang relatif terjangkau
(Sabrina Amalia et al., 2024). Pasar tradisional, sebagai tulang punggung ekonomi lokal dan
pusat interaksi sosial-budaya, kini menghadapi tantangan eksistensial di tengah pesatnya
perkembangan e-commerce (González, 2017).

Kehadiran platform digital seperti Shopee dan Tokopedia telah menggeser preferensi
konsumen, terutama generasi muda, yang lebih memilih belanja online karena kemudahan dan
variasi produk (Yusupova & Nashirvanova, 2024). Padahal, pasar tradisional memainkan peran



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.5, No.1, Desember 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1297

krusial dalam menopang usaha mikro dan pelestarian produk lokal (Fredy Ardiansyah et al.,
2024). Transformasi digital yang tidak terelakkan menuntut adaptasi cepat, sementara banyak
pedagang masih terjebak dalam keterbatasan infrastruktur dan literasi teknologi (Handayani et al.,
2025)

Pasar tradisional menghadapi tantangan besar di era e-commerce, terutama karena
persaingan dengan platform digital yang menawarkan kemudahan, harga kompetitif, dan akses
tanpa batas waktu dan lokasi (Firmansyah & Herman, 2023). Ritel modern biasanya menawarkan
infrastruktur yang lebih kualitas, layanan yang sangat efektif, juga pengalaman berbelanja yang
nyaman, Ini menyebabkan perubahan dalam preferensi pelanggan, yang pada akhirnya
menyebabkan penurunan jumlah pelanggan di pasar tradisional (Gani et al., 2025). Selain itu,
kendala utama bagi pelaku usaha di pasar tradisional untuk beradaptasi dan bersaing dalam era
ekonomi digital adalah keterbatasan dalam menggunakan teknologi digital (Rahma Novita et al.,
2024). Studi menunjukkan bahwa e-commerce telah mengurangi jumlah pengunjung pasar
tradisional hingga 75% dan menurunkan volume penjualan hingga 65%, mengancam
keberlanjutan ekonomi pedagang kecil (Siahaan & Bila, 2024). Tantangan utama meliputi: (1)
persaingan harga yang tidak seimbang akibat strategi diskon dan dinamika harga real-time di e-
commerce (Zheng, 2023); (2) perubahan perilaku konsumen yang lebih memilih belanja online
karena faktor kepraktisan dan rekomendasi algoritmik ((Liu, 2024);(Yusupova & Nashirvanova,
2024);(Nur’aeni et al., 2024)) serta (3) keterbatasan teknologi seperti rendahnya literasi digital
dan biaya adopsi alat digital bagi pedagang ((Bajaj, 2024); (Nu’man, 2023)).

Kesenjangan penelitian mengenai strategi adaptasi pasar tradisional menunjukkan
perlunya analisis lebih komprehensif dalam menghadapi digitalisasi dan perubahan preferensi
konsumen. Studi sebelumnya cenderung terfragmentasi, menganalisis pasar tradisional dan e-
commerce secara terpisah tanpa integrasi multidimensi (Nasution et al., 2024). Misalnya,
penelitian (Rustini et al., 2025) hanya menyoroti dampak supermarket, sementara (Akar, 2024)
fokus pada perilaku konsumen online tanpa kaitannya dengan pasar fisik. Kesenjangan lain
adalah minimnya pembahasan tentang peran kebijakan pemerintah dan kolaborasi komunitas
dalam mendorong transformasi digital (Judijanto et al., 2024). Selain itu, sebagian besar literatur
gagal menghubungkan tantangan teknologi dengan nilai sosial-budaya pasar tradisional yang
unik (Tran, 2023). Lebih lanjut, penelitian (Fredy Ardiansyah et al., 2024) menegaskan bahwa
kendala utama pedagang pasar tradisional di Malang adalah rendahnya literasi digital, namun
penelitian ini belum menelaah bagaimana strategi pelatihan atau intervensi pemerintah dapat
menjembatani kesenjangan tersebut. Sementara itu, (Siahaan & Bila, 2024) menunjukkan bahwa
e-commerce berpengaruh langsung pada penurunan pengunjung pasar tradisional, tetapi
penelitian tersebut belum mengkaji strategi adaptasi berbasis digital yang bisa menjadi solusi. Hal
ini menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih komprehensif.

Namun, pasar tradisional tetap memiliki peluang jika mampu beradaptasi. Strategi
digitalisasi, seperti pemanfaatan media sosial dan platform lokal (Jeong & Lee, 2024) kolaborasi
dengan e-commerce untuk perluasan pasar (Darmayanti et al., 2023) serta inovasi pengalaman
belanja berbasis budaya (Guo Nyuhuan, 2024), dapat meningkatkan daya saing. Contoh sukses
seperti Pasar Beringharjo Yogyakarta yang memadukan pemasaran digital dengan nilai
tradisional (Iskandar et al., 2021). menunjukkan bahwa integrasi teknologi tanpa menghilangkan
identitas lokal adalah kunci keberlanjutan. Dukungan pemerintah melalui pelatihan dan
infrastruktur juga krusial, seperti yang terbukti meningkatkan kunjungan pasar hingga 15% (Firda
Febrianti et al., 2024). Dengan demikian, adaptasi strategis dan kolaborasi multistakeholder
menjadi solusi utama menghadapi disrupsi e-commerce (Nazaruddin et al., 2023). Penelitian ini
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menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan empat aspek kunci: (1) analisis persaingan
harga berbasis dinamika platform e-commerce (Zheng, 2023); (Li et al., 2023), (2) pendekatan
sosial-budaya melalui pelestarian pengalaman belanja tradisional (Guo Nyuhuan, 2024), serta (3)
studi kasus pasar yang sukses beradaptasi seperti Pasar Beringharjo (Iskandar et al., 2021)

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memetakan tantangan pasar tradisional secara kritis di
tengah dominasi e-commerce, (2) mengidentifikasi peluang adaptasi berbasis teknologi dan nilai
lokal. Temuan diharapkan bisa menjadi panduan bagi pedagang, pemangku kebijakan, dan
peneliti untuk mempertahankan relevansi pasar tradisional tanpa mengorbankan identitasnya.
Dengan pendekatan holistik, penelitian ini berkontribusi pada literatur tentang ekonomi digital
inklusif.

LANDASAN TEORI

Definisi dan Karakteristik Pasar Tradisional, Pasar tradisional merupakan ruang
perdagangan yang telah lama menjadi bagian penting dalam struktur ekonomi lokal dan sosial.
Ciri khas dari pasar tradisional meliputi transaksi tatap muka, tawar-menawar secara langsung,
dan struktur informal serta fleksibel. Pasar tradisional tidak hanya berfungsi sebagai tempat
transaksi ekonomi, tetapi juga memiliki peran sosial dan budaya karena interaksi antara penjual
dan pembeli menciptakan kedekatan personal yang sulit tergantikan. Karakteristik informal dan
fleksibel dalam sistem perdagangan tradisional menjadikan pasar tradisional sebagai wadah
penting dalam membangun jaringan sosial dan memperkuat ekonomi lokal (Siahaan & Bila,
2024). E-Commerce dan Transformasi Digital, E-commerce telah merubah cara bertransaksi
dengan menawarkan efisiensi dalam biaya, waktu, akses pelanggan tak terbatas, serta fleksibilitas
layanan 24 jam, perkembangan Ini memberikan tekanan terhadap operasional tradisional yang
berinteraksi secara langsung dan tawar menawar dalam menentukan harga, E-commerce menjadi
instrumen penting dalam transformasi digital karena memberikan efisiensi distribusi, memperluas
pasar, dan menghadirkan fleksibilitas layanan tanpa batasan ruang dan waktu. Dengan demikian,
e-commerce dipandang sebagai salah satu penggerak utama pergeseran perilaku konsumen dari
transaksi konvensional menuju transaksi berbasis digital.(Maharani, 2024). Peluang yang
Dihadapi Pasar Tradisional di Era Digital, pasar tradisional memiliki peluang untuk
bertransformasi secara digital serta memperkuat hubungan dengan stakeholder, Dengan
dukungan regulasi, infrastruktur, dan bantuan teknis dari pemerintah, di mana evaluasi dampak
revitalisasi terhadap pedagang dan konsumen dapat membantu mempertahankan
keberlanjutannya (Siahaan & Bila, 2024). Tantangan di era e-commerce, Pasar tradisional
menjadi kurang menarik bagi konsumen yang sensitif terhadap harga karena seperti harga yang
lebih rendah atau lebih bervariasi dan promosi yang agresif dari platform e-commerce.(Nur’aeni
et al., 2024) Selain itu, Kemudahan akses melalui smartphone, proses transaksi yang praktis tanpa
banyak kerepotan, serta fleksibilitas waktu yang memungkinkan pembeli berbelanja kapan saja
dan di mana saja, menjadi faktor utama yang membuat pasar digital semakin diminati oleh
masyarakat dibandingkan pasar konvensional (Wahyudi et al., 2024).

METODE

Penelitian ini memanfaatkan metode deskriptif kualitatif sebagai sarana analisis terhadap
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tantangan dan peluang yang dihadapi pasar tradisional dalam menghadapi modernisasi dan
digitalisasi. Untuk mendapatkan pemahaman langsung tentang dinamika yang terjadi, sumber
data diperoleh melalui wawancara semi terstruktur dengan pedagang pasar tradisional, ada
beberapa pedagang sekitar 6 orang yang menjadi narasumber dalam penelitian ini, para pedagang
tersebut sudah berpuluh - tahun berdagang dipasar tradisional dan mereka merasakan
perkembangan transformasi digital dan preferensi konsumen yang lebih memilih belanja secara
online. sumber data juga diperoleh dari penelitian literature dan telaah pustaka terhadap berbagai
jurnal ilmiah yang secara khusus membahas topik yang sejalan dengan fokus analisis dalam
penelitian ini

Analisis tematik ditujukan sebagai sarana menemukan pola utama dalam masalah yang
dihadapi pasar tradisional. Tahap awal dilakukan dengan membaca data secara berulang untuk
memahami jawaban responden secara menyeluruh. Kemudian dari hasil pada tahap awal tersebut
peneliti menemukan Pola utama yang dihadapi pasar tradisional yang termasuk pada persaingan
dengan toko modern dan prefrensi konsumen. Namun juga menemukan peluang yang dapat
dimanfaatkan, seperti peningkatan pasar dan partisipasi komunitas. Penggunaan pendekatan ini
memberikan kontribusi terhadap pemahaman mendalam mengenai langkah-langkah strategis
untuk menjaga keberlanjutan pasar tradisional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tantangan Pasar Tradisional di Era E-Commerce
Persaingan harga di platform e-commerce mendorong perusahaan menerapkan strategi

harga yang kompetitif untuk menarik pelanggan. Pinduoduo salah satu platfrom e-ecommerce
yang berhasil menerapkan strategi harga rendah melalui pembelian kelompok dan penjualan
terbatas yang bergantung pada kontrol biaya dan skala platform yang besar (Zheng, 2023). Model
penetapan harga dinamis juga terbukti membuat pasar menjadi lebih efisiensi dan membantu
konsumen serta penjual mendapat informasi harga yang lebih jelas dan transparansi (Li et al.,
2023), dengan menggunakan proses autoregressive vector (VAR), sistem dapat menyesuaikan
harga secara real-time berdasarkan harga dari para pesaing, yang artinya perubahan harga secara
otomatis mengikuti dinamika pasar (Faehnle & Guidolin, 2021). Selain itu, persaingan harga
sering terjadi dalam e-commerce, dapat dianalisis dengan menggunakan simulasi kompetisi untuk
membantu memahami dampaknya terhadap pasar (Cheng, 2024). Meskipun persaingan harga
dapat mendorong efisiensi dan inovasi, kondisi ini juga berisiko menekan margin keuntungan dan
memicu perang harga yang merugikan, sehingga perusahaan perlu strategi seimbang untuk
menjaga daya saing dan profitabilitas.

Perkembangan platform digital dan perubahan norma masyarakat memengaruhi perilaku
konsumen yang kini beralih ke belanja online, yang mana semakin dipercepat oleh pandemi
COVID-19. Konsumen semakin mengandalkan e-commerce karena kenyamanan aksesibilitasnya,
dan juga memungkinkan mereka berbelanja kapan saja serta membandingkan harga dan produk
dengan lebih mudah (Liu, 2024). Selain itu, rekomendasi yang disesuaikan dengan individu dan
strategi pemasaran berbasis digital dapat meningkatkan loyalitas pelanggan, sementara media
sosial dan influencer memiliki peran signifikan dalam memengaruhi keputusan pembelian
(Yusupova & Nashirvanova, 2024). Pandemi menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam
transaksi belanja online yang kemudian stabil karena pelanggan beradaptasi dengan kebiasaan
belanja baru (Akar, 2024), terutama di sektor seperti kosmetik, di mana perhatian terhadap isu
keberlanjutan menjadi faktor pertimbangan (Idah Kusuma Dewi, 2023). Meskipun tren ini
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memberikan banyak keuntungan, masih terdapat tantangan dalam menjaga keseimbangan antara
kenyamanan dan perilaku konsumsi yang bijak, serta dalam mengurangi ketergantungan
berlebihan pada platform digital.

Perkembangan E-commerce telah menimbulkan tantangan besar bagi para pedagang pasar
tradisional, pertama, persaingan dengan platform e-commerce, pesatnya pertumbuhan e-
commerce telah mengakibatkan perubahan besar dalam market share atau presentasi total
penjualan dalam suatu perusahan, pelaku usaha juga di dorong untuk menyesuaiakan diri agar
tetap relevan di era digital agar mampu untuk bersaing, jika tidak akan beresiko tertinggal dengan
perkembanga teknologi serta perubahan preferensi pelanggan (Akther, 2023), persaingan yang
ketat dengan platform besar seperti Amazon dan Flipkart menunjukkan bahwa kualitas layanan
dan efisiensi operasional menjadi penentu utama dalam memenangkan persaingan pasar (Bajaj,
2024), kedua, perubahan perilaku konsumen, dengan meningkatnya kenyamanan dan kemudahan
akses yang ditawakan oleh platform digital, yang didukung dengan meluasnya penggunaan
smartphone dan internet, membuat konsumen lebih prefrerensi belanja secara online sebagai
alternatif dibandingkan secara fisik (Zangana et al., 2024).

Ketiga, keterbatasan teknologi, pengecer tradisional kerap menghadapi tantangan besar
dalam mengadopsi teknologi modern karena tingginya biaya yang harus dikeluarkan serta
keterbatasan kemampuan dan pengetahuan digital yang dibutuhkan untuk bersaing secra efektif
di era digital saat ini(Bajaj, 2024). Selain itu hambatan logistik terutama pada proses pengiriman
tahap akhir atau last mile delivery semakin mempersulit upaya dalam proses transisi mereka
menuju system e-commerce yang lebih efisien (Nu’man, 2023). Keempat, biaya operasional yang
tinggi, pengecer tradisional menghadapi biaya opersional yang cukup tinggi, terutama karena
adanya kebutuhan terus menjaga keberlangsungan toko fisik dan stok barang barang secara
langsung, kondisi ini menjadi penghambat dalam meningkatkan daya saing dibandingkan dengan
platform digital yang cenderung lebih efisien dan hemat biaya dalam operasionalnya (Bajaj,
2024). Kelima isu lingkungan dan kebersihan, aktivitas e-commerce membawa dampak negativ
terhadap lingkungan seperti limbah kemasan dan jejak karbon, yang menimbulkan persoalan etis,
hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi pengecer pasar tradisional untuk mempertahankan
relevansinya, selain itu isu kebersihan yang menadi sorotan selama masa pandemik covid 19
telah mengubah harapan konsumen yang kini lebih mengutamakan berbelanja di lingkungan yang
aman dan higienis(Zangana et al., 2024). Keenam kurangnya inovasi, kurangnya inovasi dalam
pengembangan produk dan pendekatan dalam menalin hubungan dengan konsumen dapat
menyebabkan bisnis pengecer tradisional mengalami kemacetan (Akther, 2023). Meskipun
tantangan yang dihadapi berat, beberapa pihak berpendapat bahwa pengecer tradisisonal masih
memiliki keunggulan melalui keberadaan toko fisik karena mampu memberikan pengalaman
belanja yang mana tidak bisa disediakan oleh e-commerce.

Peluang dan Strategi Adaptasi

Pemanfatan media sosial dan platform lokal dalam digitalisasi pasar tradisional
memberikan peluang bagi bisnis lokal yang transformatitf, upaya ini dapat meningkatkan
visibilitas, menyederhakan proses operasional, dan mendorong keterlibatan masyarakat, Inisiatif
seperti platform terpadu yang menghubungkan konsumen dengan toko-toko lokal yang
berkontribusi pada keberlanjutan serta memperkuat dukungan terhadap komunitas (Negi et al.,
2024). Selain itu, pengembangan lintas platform yang didasarkan pada pendekatan DART
memungkinkan para pengecer kecil menjual secara langsung ke konsumen, hal ini membantu
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menekan biaya operasional karena tidak lagi memerlukan peran perantara dalam proses distribusi
(Juneja et al., 2022). Pemanfaatan big data dari media sosial membantu menganalisis preferensi
konsumen, sehingga memberikan informasi penting agar pasar tradisional dapat bersaing lebih
efektif dengan pengecer besar (Jeong & Lee, 2024). Strategi keterlibatan melalui platform seperti
Facebook Marketplace juga memperkuat identitas lokal di ruang digital, sekaligus mendorong
tejalinnya interaksi dan kesetiaan pelanggan (Podkalicka & Fredriksson, 2023). Namun, agar
pasar tradisional dapat bersaing secara efektif dalam ekosistem digital, berbagai tantangan yang
terjadi harus segera diatasi seperti halnya strategi pemasaran maupun pemenuhan kebutuhan
infrastruktur.

Kolaborasi dengan platform e-commerce membuka kesempatan yang signifikan bagi
UKM dan wirausaha baru dalam memperluas akses serta jangkauan pasar, kolaborasi ini juga
dapat meningkatkan efisiensi operasional serta mendorong inovasi, melalui akses ke pasar global,
UKM memiliki kesempatan menjangkau konsumen di luar wilayah lokal mereka (Darmayanti et
al., 2023). Selain itu, platform e-commerce menyediakan berbagai sumber daya edukasi,
dukungan teknis serta bantuan dalam strategi pemasaran yang sangat bermanfaat bagi
wirausahawan yang sedang berkembang, Kolaborasi berbasis digital juga meningkatkan
fleksibilitas bisnis dalam menghadapi perubahan pasar (Yadav & Bhatnagar, 2020).

Pasar tradisional memiliki banyak peluang yang menarik dengan mengedepankan
pengalaman belanja yang khas dan autentik, sehingga menarik minat konsumen yang mencari
pengalaman yang berbeda dan bernilai budaya, yang tidak ditemukan dipusat perbelanjaan
modern (Kontogianni et al., 2024). mengaplikasikan teknologi imersif berupa Augmented Reality
(AR) dan Virtual Reality (VR) guna menciptakan pengalaman belanja yang lebih interaktif dan
berkesan melalui pendekatan cerita, hal ini merupakan cara untuk meningkatkan daya Tarik
konsumen (Guo Nyuhuan, 2024). Mengutamakan produk lokal dapat memperkuat perekonomian
daerah sekaligus mengurangi dampak lingkungan, khususnya emisi karbon, sehingga mendukung
upaya pembangunan berkelanjutan, selain itu pasar tradisional berperan dalam mempromosikan
keunggulan khas daerah dan meningkatkan daya saing melalui penerapan strategi pemasaran
yang kreatif dan inovatif (Guo Nyuhuan, 2024).

Transformasi digital melalui pemanfaatan teknologi modern dapat membantu pasar
tradisional menyesuaikan diri dengan kebutuhan konsumen masa kini sekaligus memperluas
jangkauan pasar, selain itu penerapan pendekatan inovatif seperti prinsip ekonomi sirkular dalam
sektor pariwisata juga dapat memeperkuat keberlanjutan pasar tradisional dengan cara
mengurangi limbah dam memanfaatkan sumber daya secara optimal(Remenyik et al., 2025).
Kebijakan pemerintah memiliki peran penting dalam mendukung pariwisata dan pasar yang
berkelanjutan, kebijakan yang efektif dapat mendorong pertumbuhan pariwisata dengan
melibatkan masyarakat secara aktif serta memberikan ruang untuk berpartisipasi dalam proses
pembangunan(Aqilah & Islam, 2024) dalam konteks pasar tradisional, perencanaan yang
memperhatikan kondisi lingkungan dan sosial dapat memperkuat fungsi pasar yang Tangguh
serta mendukung tuuan keberlanjutan(Kontogianni et al., 2024).

Layanan pemesanan dan pengiriman online telah mengubah perilaku konsumen serta cara
kerja industri jasa makanan terutama melalui peningkatan kenyamanan serta efisiensi dalam
memgakses makanan, Motivasi utama konsumen dalam menggunakan layanan ini adalah
penghematan waktu, meskipun kualitas makanan sering kali kurang diperhatikan dibandingkan
dengan kenyamanan dan berbagai penawaran menarik (-, 2024). Platform seperti Swiggy dan
Zomato telah berhasil membangun identitas perusahaan seperti Zomato terus mengadaptasi
model bisnis mereka dengan fokus pada pengalaman pelanggan dan efisiensi dalam operasional
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(Saqib & Shah, 2022). Industri ini juga beroperasi dalam struktur pasar triadisional yang
melibatkan 3 aktor utama yakni konsumen, restoran, dan pekerja pengiriman, yang mempersulit
pengelolaan harga dan kualitas layanan. Selain itu, munculnya ekonomi gig atau kerja berbasis
system pasar yang dapat menciptakan peluang kerja baru tetapi juga menghadirkan tantangan,
seperti persaingan antarplatform dan isu kompensasi pekerja (Sun et al., 2024).

Pemanfatan digitalisasi seperti media social, e-commerce dan optimasi mesin pencari
(SEO) serta analisi data konsumen dapat membantu pelaku pasar tradisional memahami
preferensi konsumen serta meningkatkan pemasaran secara lebih luas (Rahmadani & Elinur,
2024). Menggabungkan strategi pasar tradisional dan digital serta memanfaatkan teknologi untuk
menciptakan pengalaman pelanggan, pasar tradisional dapat membatu meningkatkan kesadaran
merek, interaksi dengan konsumen dan mendorong peningkatan kualitas layanan secara
berkelanjutan dalam menghadapi persaingan yang semakin dinamis(Riza Nugraha, 2024).
Peningkatan litersi digital dan menyediakan insfratuktur teknologi yang memadai sangat
diperlukan agar para pemangku memanfaatkan pemasaran digital secara maksimal yang juga
harus didukung dengan pelatihan keterampilan seperti penguasaan anlisis data pemanfatan
kecerdasn buatan (AI) untuk menghadapi tranformasi digital(Rahmadani & Elinur, 2024).

Berkolaborasi dengan e-commerce dapat membantu pelaku pasar tradisional
menggabungkan strategi pemasaran tradisional dan digital secara lebih efektif, sehingga dapat
memperluas jangkauan konsumen, meningkatkan efesiensi pemsaran, serta memperkuat posisi
mereka untuk bersaing di era digital yang terus berkembang. Berpartisipasi dalam acara lokal
dan mempromosikan secara online dapat mempererat hubungan dengan masyarakat sekitar dan
meningkatkan penjualan lokal, serta mendorong keberlanjutan usaha mikro ditingkat lokal (Singh,
2024). Pasar tradisional dapat meningkatkan peran pemangku kepentingan dalam mendukung
keberlanjutan dengan mendorong komunikasi terbuka, menjalin kerja sama dengan pemasok
lokal, memberikan insentif yang sesuai dengan tujuan keberlanjutan, serta mendorong partisipasi
aktif pemangku kepentingan melalui sistem umpan balik yang berkelanjutan untuk mendukung
penerapan ekonomi sirkular dan memperkuat praktik ketahanan pasar (Onukwulu et al., 2025).

Perkembangan teknologi dan perubahan konsumen menuntut pasar tradisional untuk
mampu beradaptasi untuk tetap relevan, beberapa pasar tradisional yang berhasil memanfaatkan
digitalisasi seperti di pasar beringharo di Yogyakarta yang memanfaatkan pemasaran digital
untuk memperluas jangkauan produk seperti tanaman yang bisa dikonsumsi, sekaligus tetap
menjaga nilai budaya dan keterlibatan masyarakat sebagai daya Tarik utama bagi pembeli lokal
dan internasional.(Iskandar et al., 2021). Kemudian pada pasar klewer solo yang menerapkan
system pembayaran secara digital yang memudahkan proses transaksi dan menjadikan pasar lebih
efisien, sehingga mereka dapat bersaing dengan toko-toko modern dengan memberikan
kenyamanan kepada konsumen(Ziahh et al., 2024). Dan pada pasar cihapit bandung yang
beradaptasi dengan dunia digital melalui Kerjasama dengan tokopedia yang membantu mereka
menjangkau lebih banyak pembeli dengan menggunanakan strategi pemasaran yang disesuaikan
dengan wilayah sekitar (hyperlocal) menggabungkan penjualan langsung dan online, serta
meningkatkan pemahaman mereka mengenai cara berjualan pada platform digital(Ningsih, 2023).
pasar Johar di Semarang yang berupaya beradaptasi dengan meningkatkan insfrastruktur dan
memberikan pelatihan digital kepada pedangang, serta menjaslin kerja sama dengan platform e-
commerce untuk guna memperlebar jangkauan lingkup pasar serta penguatan daya saing bisnis
berbasis teknologi (Nasution et al., 2024).
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pasar tradisional
menghadapi tantangan besar di era e-commerce, terutama dalam hal persaingan harga, perubahan
perilaku konsumen, keterbatasan literasi serta infrastruktur digital, hingga tingginya biaya
operasional yang menurunkan daya saing. Namun demikian, pasar tradisional masih memiliki
peluang untuk bertahan melalui strategi adaptasi digital, kolaborasi dengan platform e-commerce,
serta inovasi pengalaman belanja yang menonjolkan nilai budaya dan produk lokal. Pemanfaatan
media sosial, penerapan teknologi modern, serta dukungan kebijakan pemerintah berupa
pelatihan dan infrastruktur digital menjadi faktor penting dalam memperkuat keberlanjutan pasar
tradisional, sehingga pasar ini tetap relevan di tengah dominasi e-commerce tanpa kehilangan
identitas sosial-budayanya.
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